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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Capital Adequacy Ratio 

(CAR), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap pertumbuhan deposito mudharabah pada Bank 

Muamalat Indonesia. Metode ARDL-ECM diterapkan dalam penelitian kuantitatif ini untuk 

menggali lebih dalam mengenai pengaruh antarvariabel. Melalui kerangka ini, peneliti bisa 

mengetahui apakah terdapat hubungan yang bersifat sementara (jangka pendek) atau 

hubungan yang stabil dalam jangka panjang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

simultan, ketiga variabel berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan deposito mudharabah. 

Secara parsial, dalam jangka panjang semua variabel berpengaruh positif dan signifikan, 

sedangkan dalam jangka pendek hanya DPK yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa stabilitas imbal hasil dan kekuatan permodalan bank berperan penting dalam 

mendorong pertumbuhan deposito mudharabah secara berkelanjutan, sementara dinamika 

jangka pendek lebih dipengaruhi oleh intensitas penghimpunan dana. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada penggunaan pendekatan ARDL-ECM untuk mendeteksi perbedaan perilaku 

nasabah syariah terhadap indikator perbankan dalam dua jangka waktu yang berbeda. 

Kata Kunci: Deposito Mudharabah, ARDL, Tingkat Bagi Hasil, CAR, DPK, Error 

Correction Model, Bank Syariah 

 

Abstract 

This study aims to analyze the impact of the Profit-Sharing Rate, Capital Adequacy Ratio 

(CAR), and Third-Party Funds (DPK) on the growth of mudharabah deposits at Bank 

Muamalat Indonesia. The ARDL-ECM method is applied within this quantitative research to 

explore the inter-variable relationships more deeply. Through this framework, the study 

identifies both temporary short-term correlations and stable long-term relationships. The 

results indicate that, simultaneously, all three variables significantly influence the growth of 

mudharabah deposits. Partially, in the long run, all variables show a positive and significant 

effect, whereas in the short run, only DPK remains significant. These findings suggest that 

profit-sharing stability and capital strength play a crucial role in driving sustainable deposit 

growth, while short-term dynamics are more heavily influenced by fund-raising intensity. The 

novelty of this research lies in the use of the ARDL-ECM approach to detect differences in 

Sharia customer behavior toward banking indicators across two distinct timeframes. 

Keywords: Mudharabah Deposits, Profit-Sharing Rate, CAR, DPK, ARDL, Error 

Correction Model, Islamic Banking. 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan sistem keuangan syariah menunjukkan pertumbuhan yang 

pesat dalam satu dekade terakhir dan menjadi alternatif penting terhadap sistem 

keuangan konvensional yang rentan terhadap krisis. Keuangan Islam yang 

berlandaskan prinsip bebas riba, maysir, dan gharar menekankan keadilan, 

transparansi, dan keberlanjutan dalam kegiatan ekonomi (Heriyanto & Taufiq, 2024; 

Hidayat, 2023). 

Indonesia berpotensi besar memimpin keuangan syariah global berkat 

mayoritas penduduk Muslimnya. Langkah ini diperkuat oleh pemerintah melalui peran 

strategis KNEKS yang telah menyusun Masterplan Ekonomi Syariah Indonesia 

sebagai upaya memperkuat ekosistem keuangan syariah di tingkat nasional (Maulana 

& Zulfahmi, 2022). Menurut data OJK tahun 2024, total aset perbankan syariah 

tercatat sebesar Rp980,30 triliun, dengan pangsa pasar mencapai 7,72%, sementara 

kontribusinya terhadap total aset jasa keuangan baru sebesar 8,55% (Zafrudin et al., 

2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa peluang pertumbuhan industri keuangan 

syariah di Indonesia masih sangat luas dan menuntut optimalisasi fungsi intermediasi 

perbankan.  

Peran intermediasi bank syariah sangat bergantung pada keberhasilan dalam 

menghimpun DPK, yang mencakup giro, tabungan, dan deposito (Salamah, 2023). Di 

antara ketiganya, deposito dengan akad mudharabah menjadi instrumen penting 

karena berfungsi sebagai sumber dana jangka panjang yang mendukung stabilitas 

likuiditas bank (Alimusa, 2022). 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)  

Gambar 1 Perkembangan DPK BUS 2020-2023 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 2024, total deposito pada bank umum 

syariah mengalami kenaikan, dari Rp152,179 triliun pada 2020 menjadi Rp214,922 

triliun pada 2023. Namun, tren pertumbuhan positif ini belum tercermin pada kinerja 

Bank Muamalat Indonesia sebagai bank syariah pertama di Indonesia. Berdasarkan 

laporan keuangan BMI periode 2015–2024, DPK mengalami penurunan dari Rp47,55 

triliun pada 2023 menjadi Rp41,71 triliun pada 2024, dan deposito mudharabah 

menurun dari Rp24,82 triliun menjadi Rp19,28 triliun pada periode yang sama. 
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Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kinerja industri perbankan 

syariah nasional yang meningkat dengan penurunan penghimpunan dana pada BMI. 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang bervariasi terkait faktor-faktor 

yang memengaruhi pertumbuhan deposito mudharabah. Studi oleh Amanda et al. 

menemukan bahwa tingkat bagi hasil memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan deposito (Amanda et al., 2024), sementara penelitian Oktaviani & 

Riyadi menegaskan pentingnya Capital Adequacy Ratio (CAR) dalam memperkuat 

kepercayaan nasabah (Oktaviani & Riyadi, 2021). Di sisi lain, Ariani dkk menyoroti 

bahwa peningkatan Dana Pihak Ketiga (DPK) mencerminkan reputasi dan 

kepercayaan publik yang turut mendorong pertumbuhan deposito (Ariani et al., 2022). 

Perbedaan hasil tersebut menunjukkan belum adanya kesimpulan yang tegas 

mengenai faktor dominan yang memengaruhi pertumbuhan deposito mudharabah. 

Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada data industri perbankan 

syariah secara agregat, sementara kajian yang menyoroti dinamika spesifik di Bank 

Muamalat Indonesia yang justru mengalami penurunan DPK di tengah tren nasional 

yang meningkat masih sangat terbatas.  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah Tingkat Bagi Hasil, Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Dana 

Pihak Ketiga (DPK) memengaruhi pertumbuhan deposito mudharabah pada Bank 

Muamalat Indonesia selama periode 2015–2024. Dengan menggunakan data historis 

terbaru dan menggabungkan tiga variabel utama dalam analisis, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

dinamika penghimpunan dana dengan mekanisme profit and loss sharing di perbankan 

syariah, khususnya pada institusi yang menunjukkan kinerja berbeda dibandingkan 

arah pertumbuhan industri secara nasional. 

 

B. LANDASAN TEORI  

1. Teori Intermediasi Keuangan (Financial Intermediation Theory) 

Teori Intermediasi Keuangan menjelaskan fungsi lembaga keuangan, 

khususnya bank, sebagai penghubung antara pihak yang memiliki kelebihan dana 

(surplus unit) dan pihak yang membutuhkan dana (deficit unit) untuk mengatasi 

asimetri informasi, menekan biaya transaksi, serta menjaga efisiensi sistem keuangan 

(Allen & Santomero, 1997). Menurut Diamond dalam penelitian Alam (2025), 

keberadaan lembaga intermediasi keuangan memiliki peran yang sangat penting 

dalam mengatasi ketidaksempurnaan pasar, terutama yang disebabkan oleh tingginya 

biaya transaksi dan risiko likuiditas (Alam, 2025). Pandangan ini menegaskan bahwa 

fungsi intermediasi yang dikemukakan oleh Diamond (1984) tetap relevan dalam 

konteks industri perbankan modern di Indonesia karena terbukti mampu 

meningkatkan efisiensi penyaluran dana dan memperkuat kepercayaan nasabah 

terhadap sistem perbankan. 
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Dalam konteks perbankan syariah, teori ini memiliki relevansi yang kuat 

meskipun prinsip operasionalnya berbeda. Bank syariah menjalankan fungsi 

intermediasi berdasarkan prinsip profit and loss sharing yang menekankan keadilan 

dan pembagian risiko secara proporsional (Sutrisno & Widarjono, 2022). Sedangkan 

dalam teori konvensional, bank bertindak sebagai debt-intermediary yang menjamin 

pengembalian pokok dan bunga, sehingga risiko kredit sepenuhnya berada pada 

neraca bank. Bank syariah menjalankan peran intermediasi dengan menghimpun serta 

menyalurkan modal masyarakat. Proses ini dilakukan melalui beragam instrumen 

akad, di antaranya ijarah, murabahah, dan musyarakah (Saleem et al., 2021).  

 

2. Deposito Mudharabah 

Deposito syariah adalah simpanan berjangka yang dikelola sesuai dengan 

prinsip syariah, di mana Fatwa DSN-MUI No 03/DSN-MUI/IV/2000 secara spesifik 

merujuk pada penggunaan akad Mudharabah (Rohman et al., 2021). Akad 

mudharabah adalah bentuk kemitraan antara shahibul mal dan mudharib, yang 

keuntungan dibagi berdasarkan rasio yang disepakati bersama, sementara risiko 

kerugian ditanggung oleh shahibul mal, kecuali jika kerugian tersebut disebabkan oleh 

kelalaian pengelola (Ben Amar & O. El Alaoui, 2023). Dalam praktiknya, deposito 

syariah menerapkan jenis Mudharabah Mutlaqah (Unrestricted Investment Account), 

yang memberikan kebebasan penuh kepada bank untuk mengelola dan 

menginvestasikan dana nasabah ke berbagai sektor yang berpotensi menghasilkan 

keuntungan (Agustine et al., 2021). Keunggulan utama produk ini terletak pada sistem 

bagi hasil yang fleksibel dan berfluktuasi sesuai dengan kinerja dan laba aktual dari 

kegiatan operasional bank syariah, yang membedakannya dari sistem bunga 

konvensional (Salsabila et al., 2023). 

 

3. Tingkat Bagi Hasil 

Tingkat bagi hasil menunjukkan imbalan yang diperoleh nasabah atas 

partisipasinya dalam akad mudharabah dan mencerminkan kemampuan bank 

menghasilkan pendapatan investasi (Beni et al., 2021). Rasio ini menjadi indikator 

utama kinerja bank syariah dan berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam 

menempatkan dana (Melani & Sugiarto, 2023).  Semakin tinggi nilai TBH, semakin 

besar potensi imbal hasil yang diterima nasabah, sehingga meningkatkan minat untuk 

berinvestasi pada deposito mudharabah (Amanda et al., 2024). Adapun rumus dari 

profit sharing sebagai berikut: 

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝐵𝑎𝑔𝑖 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 =
𝐵𝑎𝑔𝑖 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑁𝑎𝑠𝑎𝑏𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝐷𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑜  
 × 100% 
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4. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio ialah rasio penting yang mencerminkan kemampuan 

bank untuk melindungi potensi kerugian yang muncul akibat penurunan nilai aset, baik 

dari risiko pembiayaan maupun risiko operasional lainnya (Amin et al., 2022). CAR 

yang tinggi menunjukkan ketahanan bank terhadap risiko dan meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap perbankan syariah. (Oktaviani & Riyadi, 2021). 

Adapun rumus dari CAR yaitu: 

𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑘

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜
× 100% 

Bank Indonesia, melalui PBI Nomor 15/12/PBI/2013, mewajibkan bank untuk 

menjaga modal minimum dengan CAR sekurang-kurangnya 8% dari total ATMR.  

Tabel 1 Peringkat CAR 

Peringkat Keterangan Kriteria

1 Sangat Sehat > 12%

2 Sehat 9% ≤ s/d < 12%

3 Cukup Sehat 8% ≤ s/d < 9%

4 Kurang Sehat 6% ≤ s/d < 8%

5 Tidak Sehat ≤ 6%  
Sumber: Peraturan BI 

 

5. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Dalam bank syariah, DPK merupakan sumber dana dari masyarakat, baik 

perseorangan maupun badan usaha, yang dihimpun dari giro, tabungan, dan deposito 

berdasarkan prinsip akad syariah (Ariani et al., 2022). Peningkatan DPK menunjukkan 

reputasi bank yang baik dan kemampuan intermediasi yang efisien (Whardana et al., 

2025). Adapun rumus menghitung DPK yaitu: 

𝐷𝑃𝐾 = 𝐺𝐼𝑅𝑂 + 𝑇𝐴𝐵𝑈𝑁𝐺𝐴𝑁 + 𝐷𝐸𝑃𝑂𝑆𝐼𝑇𝑂 

Menurut Rahmawati et al. (2023), DPK memiliki hubungan positif dengan 

pertumbuhan deposito mudharabah karena meningkatnya kepercayaan masyarakat 

terhadap stabilitas dan kinerja keuangan bank (Pradana et al., 2022). 

 

6. Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan teori intermediasi keuangan, deposito mudharabah dipengaruhi 

oleh variabel yang mencerminkan kinerja profitabilitas, stabilitas permodalan, dan 

kepercayaan nasabah terhadap bank. Tingkat bagi hasil, CAR, dan DPK merupakan 

faktor utama yang memengaruhi pertumbuhan deposito mudharabah. Mengacu pada 

teori dan temuan penelitian sebelumnya, penelitian ini merumuskan hubungan 

antarvariabel dalam bentuk hipotesis: 

H1: Tingkat Bagi Hasil berpengaruh positif terhadap pertumbuhan deposito 

mudharabah pada Bank Muamalat Indonesia. 
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H2: Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif terhadap pertumbuhan deposito 

mudharabah pada Bank Muamalat Indonesia. 

H3: Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif terhadap pertumbuhan deposito 

mudharabah pada Bank Muamalat Indonesia. 

H4: Tingkat Bagi Hasil, Capital Adequacy Ratio dan Dana Pihak Ketiga secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan deposito mudharabah 

pada Bank Muamalat Indonesia. 

 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini digunakan data kuantitatif berupa laporan keuangan triwulanan 

Bank Muamalat Indonesia periode 2015–2024. Data yang bersifat runtun waktu (time 

series) berjumlah 40 observasi dan diolah menggunakan software EViews 13 melalui 

metode Autoregressive Distributed Lag (ARDL) karena model ini mampu 

menganalisis keterkaitan antarvariabel baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang, meskipun variabel memiliki tingkat integrasi yang berbeda, yaitu I(0) dan 

I(1). ARDL juga dipilih karena efektif untuk jumlah sampel kecil, serta memberikan 

hasil estimasi yang efisien dibandingkan metode lain. 

 
Gambar 2 Kerangka Konseptual 

Untuk mendukung analisis menggunakan model ARDL, penelitian ini juga 

menjabarkan definisi operasional dari setiap variabel agar pengujian dapat dilakukan 

secara terukur dan konsisten. 

Tabel 2  Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator/Rumus Pengukuran Skala  

Tingkat Bagi 

Hasil 

(X1) 

Tingkat bagi hasil ialah 

persentase imbal hasil 

yang diberikan bank 

syariah kepada nasabah 

pemilik dana, berdasarkan 

prinsip bagi hasil (nisbah) 

1. Tingkat bagi hasil deposito 

mudharabah jangka waktu 1 

bulan  

2. Dapat diukur dengan data 

“nisbah bagi hasil rata-rata” 

atau “bagi hasil yang 

dibayarkan” dibandingkan 

Rasio  

H3 

H2 
 

Tingkat Bagi Hasil 

(X1) 

CAR 

(X2) 

Dana Pihak Ketiga 

(X3) 

Pertumbuhan 

Deposito 

Mudharabah 

(Y) 

H1 

H4 
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sesuai ketentuan akad 

mudharabah. 

 

(Beni et al., 2021) 

 

dengan total deposito 

mudharabah. 

 

Rumus: 

Tingkat Bagi Hasil = 
𝐵𝑎𝑔𝑖 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑁𝑎𝑠𝑎𝑏𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝐷𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑜  
 × 100% 

 

Capital 

Adequacy 

Ratio 

(X2) 

Capital Adequacy Ratio 

adalah indikator 

permodalan yang 

menunjukkan 

kemampuan bank dalam 

menanggung potensi 

kerugian yang mungkin 

muncul dari pengelolaan 

asetnya. 

(Amin et al., 2022a) 

Rumus: 

𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑇𝑀𝑅
× 100% 

 

Rasio  

Dana Pihak 

Ketiga 

(X3) 

 

 

 

Dana Pihak Ketiga 

mengacu pada seluruh 

dana masyarakat yang 

dihimpun bank dari 

produk giro, tabungan, 

dan deposito. 

(Ariani et al., 2022) 

1. Total DPK dalam laporan 

keuangan. 

2. Dapat diukur dalam miliar 

rupiah (Rp) atau logaritmik 

(Log DPK) untuk analisis 

regresi. 

 

Rumus: 

DPK = GIRO + TABUNGAN

+ DEPOSITO 

 

Rasio 

Pertumbuhan 

Deposito 

Mudharabah 

(Y) 

Pertumbuhan deposito 

mudharabah adalah 

peningkatan jumlah dana 

deposito mudharabah dari 

satu periode ke periode 

berikutnya.  

Rumus: 

Pertumbuhan Deposito Mudharabah 

𝐷𝑡 − 𝐷𝑡−1

𝐷𝑡−1
× 100% 

 

 

Rasio  

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil  

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan dalam menggambarkan karakteristik awal 

penelitian, meliputi nilai rata-rata, median, minimum, maksimum, simpangan baku, 

serta total keseluruhan. Adapun hasil analisis deskriptif dalam penelitian ini diperoleh 

melalui aplikasi Eviews 13.  
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Tabel 3 Hasil Analisis Data Statistik Deskriptif 

Y XI X2 LOG_X3

Mean -0.01 0.03 0.19 17.6

Maximum 0.08 0.05 0.34 17.7

Minimum -0.16 0.01 0.1 17.47

Std. Dev 0.06 0.01 0.09 0.06  
(Sumber: Hasil Olahan Data Eviews 13, diolah tahun 2025) 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada Tabel 3 menunjukkan 

bahwa Pertumbuhan Deposito Mudharabah (Y) mengalami tren perlambatan dengan 

rata-rata negatif -0,01 serta volatilitas tinggi yang ditandai oleh nilai standar deviasi 

yang melampaui rata-ratanya (0,06 > -0,01), mengindikasikan sebaran data yang 

kurang stabil. Sebaliknya, ketiga variabel independen menunjukkan konsistensi yang 

baik; di mana TBH (X1) mencatatkan rata-rata 0,03, CAR (X2) berada pada posisi 

stabil dengan rata-rata 0,19, dan DPK (LOG_X3) menunjukkan variasi data yang 

paling rendah dengan rata-rata sebesar 17,60. 

 

b. Uji Stasioneritas 

Uji stasioneritas dilakukan untuk memastikan data deret waktu stabil dan 

mencegah regresi palsu. Penelitian ini menggunakan Augmented Dickey-Fuller 

(ADF), data dianggap stasioner jika p-value < α. Jika tidak, pengujian dilanjutkan pada 

first difference hingga I(1).  

Tabel 4 Hasil Uji Unit Root Pada Tingkat Level 

1% 5% 10%

Y (PDM) -4.49 -3.61 -2.94 -2.61 0.00 Stasioner

X1 (TBH) -2.156 -3.62 -2.94 -2.61 0.23 Tidak Stasioner

X2 (CAR) -0.65 -3.61 -2.94 -2.61 0.85 Tidak Stasioner

X3 (DPK) -2.6 -3.62 -2.94 -2.61 0.10 Tidak Stasioner

T-Critis
Variabel ADF Probabilitas Interpretasi

(Sumber: Hasil Olahan Data Eviews 13, diolah tahun 2025) 

Berdasarkan Tabel 4 hasil uji ADF pada tingkat level, hanya variabel 

Pertumbuhan Deposito Mudharabah (Y) yang terbukti stasioner dengan nilai statistik 

ADF sebesar -4,49 dan probabilitas 0,00 (< 0,05). Sebaliknya, variabel TBH, CAR, 

dan DPK terdeteksi tidak stasioner lantaran nilai probabilitasnya melampaui ambang 

batas 0,05. Kondisi ini menuntut dilakukan pengujian lanjutan pada first difference 

untuk variabel-variabel independen, guna memastikan kestabilan data dalam analisis. 
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Tabel 5 Hasil Uji Unit Root Pada Tingkat First Difference 

1% 5% 10%

Y (PDM) -7.9 -3.62 -2.94 -2.61 0.00 Stasioner

X1 (TBH) -10.42 -3.62 -2.94 -2.61 0.00 Stasioner

X2 (CAR) -5.17 -3.62 -2.94 -2.61 0.00 Stasioner

X3 (DPK) -5.89 -3.62 -2.94 -2.61 0.00 Stasioner

Variabel ADF
T-Critis

Probabilitas Interpretasi

 
(Sumber: Hasil Olahan Data Eviews 13, diolah tahun 2025) 

Berdasarkan Tabel 5 hasil uji ADF pada tingkat first difference menunjukkan 

bahwa seluruh variabel penelitian, yaitu PDM, TBH, CAR, dan DPK telah mencapai 

kondisi stasioner. Hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas seluruh variabel yang 

mencapai 0,00 (p < 0,05) serta nilai absolut statistik ADF lebih besar daripada nilai 

kritis. Guna memverifikasi apakah terdapat keterikatan jangka panjang yang konsisten 

dalam model penelitian, peneliti menindaklanjuti prosedur dengan menerapkan 

pengujian kointegrasi. 

 

c. Uji Kointegrasi Bound Testing Approach 

Uji kointegrasi Bound Test berfungsi memvalidasi eksistensi relasi jangka 

panjang antarvariabel pada spesifikasi model ARDL ini. Apabila nilai F-statistic lebih 

tinggi dibandingkan nilai kritis I(1), maka kointegrasi dianggap telah terbentuk. Hal 

ini berakibat pada penolakan H0, yang menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan 

jangka panjang yang valid di antara variabel yang diteliti.  

Tabel 6 Hasil Uji Kointegrasi Bound Testing Approach 

Test Statistic

F-Statistic

Signifikansi I(0) I(1)

Lower Bound Upper Bound

10% 2.62 3.53

5% 3.16 4.19

1% 4.43 5.82

Value

10.01

Critical Value Bounds

 
(Sumber: Hasil Olahan Data Eviews 13, diolah tahun 2025) 

Hasil ARDL Bounds Test pada Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai F-Statistic 

sebesar 10,01 melebihi Upper Bound pada tingkat signifikansi 5% (4,19). Karena F-

Statistic > Upper Bound, maka H₀ ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

seluruh variabel dalam model memiliki keseimbangan jangka panjang yang nyata. 
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d. Estimasi Model ARDL Koefisien Jangka Panjang 

Pengujian Autoregressive Distributed Lag (ARDL) jangka panjang dilakukan 

untuk menilai keberadaan hubungan antara variabel independen dan dependen dalam 

model penelitian. 

Tabel 7 Hasil Estimasi ARDL Jangka Panjang 

Variabel Coefficients Std. Error t-Statistic Probability

XI (TBH) 1.02 0.22 4.6 0.00

X2 (CAR) 0.04 0.02 2.16 0.04

LOG_X3 (DPK) 0.11 0.04 2.65 0.01

C -1.93 0.71 -2.7 0.01

Long Run Coefficients

 
(Sumber: Hasil Olahan Data Eviews 13, diolah tahun 2025) 

Berdasarkan hasil estimasi jangka panjang pada Tabel 7, seluruh variabel 

independen terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Variabel Tingkat Bagi Hasil (X1) memiliki koefisien positif sebesar 1,02 dengan 

probabilitas 0,00. Variabel CAR (X2) menunjukkan koefisien positif 0,04 dengan 

probabilitas 0,04. Selanjutnya, variabel DPK (LOG_X3) memiliki koefisien positif 

0,11 dengan probabilitas 0,01. Hasil ini mengonfirmasi bahwa dalam jangka panjang, 

kenaikan pada ketiga variabel independen tersebut secara signifikan akan 

meningkatkan pertumbuhan deposito mudharabah. 

 

e. Estimasi Model ARDL Koefisien Jangka Pendek (ECM) 

Pengujian ARDL jangka pendek dengan pendekatan Error Correction Model 

(ECM) bertujuan untuk menganalisis pengaruh sementara variabel independen 

terhadap variabel dependen sekaligus mengamati mekanisme penyesuaian menuju 

keseimbangan jangka panjang. Variabel Error Correction Term (COINTEQ) 

berfungsi sebagai indikator yang menunjukkan seberapa cepat variabel dependen 

mengoreksi ketidakseimbangan yang terjadi pada periode sebelumnya. Dengan 

demikian, model ECM tidak hanya mengidentifikasi pengaruh jangka pendek, tetapi 

juga menggambarkan stabilitas mekanisme penyesuaian dalam model. 

Berdasarkan hasil estimasi jangka pendek pada Tabel 8, variabel COINTEQ* 

memiliki koefisien negatif dan signifikan sebesar -2,34 dengan probabilitas 0,00. Nilai 

ini menunjukkan adanya mekanisme penyesuaian yang signifikan menuju 

keseimbangan jangka panjang. Koefisien yang lebih besar dari satu secara absolut 

mengindikasikan terjadinya proses penyesuaian yang cepat (overshooting) dalam 

mengoreksi ketidakseimbangan jangka pendek. 
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Tabel 8 Hasil Estimasi ARDL Jangka Pendek (ECM) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

COINTEQ* -2.34 0.30 -7.75 0.00

D(Y(-1)) 1.22 0.21 5.87 0.00

D(Y(-2)) 0.28 0.07 4.12 0.00

D(Y(-3)) 0.14 0.05 2.56 0.02

D(X1) -0.54 0.26 -2.04 0.05

D(X1(-1)) -2.56 0.50 -5.16 0.00

D(X1(-2)) -2.18 0.51 -4.28 0.00

D(X1(-3)) -1.05 0.37 -2.81 0.01

D(X2) -0.13 0.10 -1.25 0.22

D(LOG_X3) 1.40 0.09 15.80 0.00

D(LOG_X3(-1)) 0.05 0.18 0.25 0.80

D(LOG_X3(-2)) 0.88 0.19 4.61 0.00

R-squared

Adjusted R-squared

F-statistic

Prob(F-statistic)

0.96

0.95

56.74

0.00  
(Sumber: Hasil Olahan Data Eviews 13, diolah tahun 2025) 

 

f. Uji Asumsi Klasik  

1) Uji Normalitas Residual 

Uji normalitas menggunakan metode Jarque–Bera (JB) dilakukan untuk 

mengevaluasi apakah residual terdistribusi normal. Residual dianggap normal jika 

nilai probabilitas JB > 0,05. 

 
Gambar 3 Hasil Histogram Uji Normalitas 

Berdasarkan Gambar 3, Residual model terdistribusi normal sebagaimana 

ditunjukkan oleh nilai Jarque-Bera sebesar 0,398077, yang secara statistik lebih 

besar dari tingkat signifikansi 5%.  

2) Uji Autokorelasi (LM Test) 

Uji Autokorelasi digunakan untuk memantau potensi gangguan korelasi pada 

bagian residual, sehingga validitas hasil estimasi dapat dipertanggungjawabkan. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode Breusch-Godfrey Serial Correlation 

LM Test dengan tingkat signifikansi (α) 0.05.  
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Tabel 9 Hasil Uji LM Test Autokorelasi 

F-statistic 2.19     Prob. F(2,18) 0.14

Obs*R-squared 7.04     Prob. Chi-Square(2) 0.03

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

 
(Sumber: Hasil Olahan Data Eviews 13, diolah tahun 2025) 

Hasil uji Breusch–Godfrey menunjukkan adanya autokorelasi dalam model. 

Oleh karena itu, estimasi ARDL menggunakan metode HAC (Newey–West) untuk 

menghasilkan standard error yang robust dan tidak bias. 

3) Uji Heterokedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas dengan metode Breusch-Pagan-Godfrey bertujuan 

untuk mendeteksi ketidaksamaan varians residual dalam model. Pengujian 

dilakukan dengan kriteria: jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, maka H0 

diterima, yang berarti model dinyatakan bebas dari masalah heteroskedastisitas. 

Sebaliknya, jika probabilitas kurang dari 0,05, maka model terindikasi memiliki 

masalah heteroskedastisitas. 

Tabel 10 Hasil Uji Heterokedastisitas 

F-statistic 1.41     Prob. F 0.23

Obs*R-squared 18.52     Prob. Chi-Square(15) 0.24

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

Null hypothesis: Homoskedasticity

 
(Sumber: Hasil Olahan Data Eviews 13, diolah tahun 2025) 

Hasil uji Breusch-Pagan-Godfrey menunjukkan nilai Prob. F sebesar 0,24, 

yang lebih besar dari 0,05, sehingga model dinyatakan bebas dari masalah 

heteroskedastisitas. Untuk memperkuat akurasi, estimasi ARDL ini juga 

menggunakan metode HAC (Newey-West). Penerapan HAC memastikan koefisien 

model tetap valid, robust, dan akurat terhadap potensi gangguan 

heteroskedastisitas maupun autokorelasi, sehingga hasil uji signifikansi dapat 

diandalkan untuk interpretasi. 

4) Uji Multikolinearitas 

Penelitian ini menggunakan VIF untuk memastikan tidak adanya 

multikolinearitas. Selama nilai VIF tetap di bawah 10, hubungan antarvariabel 

independen dianggap wajar dan tidak mengganggu kualitas estimasi model. 

 

 

 

 

 



Jurnal Perbankan Syariah Darussalam (JPSDa)                                                        100 

Vol.6 / No.1: 88-107, Januari 2026,    

ISSN : 2775-6084 (online)   
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. CC 
BY SA 

 

 

           

 

 

Tabel 11 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Coefficient Variance Centered VIF

X1 (TBH) 0.86 1.60

X2 (CAR) 0.02 1.49

LOG_X3 (DPK) 0.03 1.28  
(Sumber: Hasil Olahan Data Eviews 13, diolah tahun 2025) 

Seluruh nilai Centered VIF berada di bawah batas 10, menunjukkan tidak 

adanya multikolinearitas antar variabel independen dan menandakan bahwa model 

regresi bersifat reliabel. 

g. Analisis Pengujian Hipotesis 

1) Koefisien Determinasi R-Square (R2) 

Berdasarkan Tabel 8, nilai R-square sebesar 0,96 menunjukkan bahwa 96,30% 

variasi Pertumbuhan Deposito Mudharabah dapat dijelaskan oleh variabel Tingkat 

Bagi Hasil, CAR, dan DPK. Sisanya 3,70% dipengaruhi oleh faktor di luar model. 

Nilai R-square yang tinggi ini menandakan bahwa model memiliki kemampuan 

yang sangat baik dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Hasil perhitungan menunjukkan angka Prob(F-statistic) 0,00, di mana nilai ini 

berada di bawah standar signifikansi 0,05. Dengan ditolaknya H₀, dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan, faktor TBH, CAR, dan DPK memiliki 

pengaruh yang signifikan bagi perkembangan deposito mudharabah. 

3) Uji Parsial (Uji t) 

Uji t dalam model ARDL berfungsi untuk mengevaluasi pengaruh individu 

variabel independen dalam jangka panjang. Kriteria penolakan hipotesis nol 

didasarkan pada nilai probabilitas di bawah 0,05, yang menandakan adanya 

pengaruh yang bermakna terhadap variabel dependen. 

h. Uji Diagnostik (Uji Stabilitas Parameter) 

Uji stabilitas parameter dilakukan menggunakan grafik CUSUM dan CUSUM 

of Squares untuk memastikan kestabilan koefisien model ARDL. Model dinyatakan 

stabil apabila garis plot berada dalam batas signifikansi 5%. 

 
(Sumber: Hasil Olahan Data Eviews 13, diolah tahun 2025) 

Gambar 4 Hasil Grafik CUSUM 
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Grafik CUSUM pada Gambar 4 menunjukkan bahwa garis estimasi berada 

dalam batas kritis 5%, sehingga parameter model ARDL dinyatakan stabil dan 

konsisten selama periode penelitian. 

 
(Sumber: Hasil Olahan Data Eviews 13, diolah tahun 2025) 

Gambar 5 Hasil Grafik CUSUM of Square 

Berdasarkan gambar 5 yaitu grafik CUSUM of Square yang menguji stabilitas 

varian residual model. Hasilnya yaitu garis estimasi (garis biru) berada dalam batas 

kritis 5% (garis putus merah) yang menandakan bahwa model ARDL peneliti terbebas 

dari ketidakstabilan varian residual.  

 

i. Analisis Tren Hubungan DPK (LOG_X3) dan Pertumbuhan Deposito (Y) 

 
(Sumber: Hasil Olahan Data Eviews 13, diolah tahun 2025) 

Gambar 6 Tren Pergerakan DPK dan Pertumbuhan Deposito Mudharabah 

Grafik menunjukkan bahwa pergerakan DPK (LOG_X3) cenderung sejalan 

dengan fluktuasi pertumbuhan Deposito Mudharabah. Ketika Dana Pihak Ketiga 

mengalami peningkatan, pertumbuhan Deposito Mudharabah umumnya ikut 

membaik, meskipun pada beberapa periode terjadi fluktuasi yang mencerminkan 

adanya faktor lain yang turut memengaruhi. Pola ini mengindikasikan adanya 

keterkaitan antara kemampuan bank menghimpun dana dengan pertumbuhan deposito 

mudharabah.  
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2. PEMBAHASAN 

Setelah hasil pengolahan data untuk hubungan jangka pendek dan jangka 

panjang ditemukan, penelitian berlanjut pada tahap pengujian hipotesis. Proses ini 

didasarkan pada persamaan yang telah disusun, dengan rincian hasil pengujian yang 

disajikan melalui tabel berikut. 

Tabel 12 Pengujian Hipotesis 

LOG_X3 

(DPK)

1

2

3

0.0001

Positif 

(Signifikan)

0.038

Positif 

(Signifikan)

0.0124

Positif 

(Signifikan)

No Variabel Hipotesis Jangka Pendek Jangka Panjang 

Positif

(Signifikan)

Positif

(Signifikan)

Positif

(Signifikan)

0.0529

Negatif

(Tidak Signifikan)

0.2231

Negatif

(Tidak Signifikan)

0.0000

(Signifikan)

Positif

X1 (TBH)

X2 (CAR)

 
(Sumber: Hasil Olahan Data Eviews 13, diolah tahun 2025) 

a. Analisis Variabel X1 terhadap Pertumbuhan Deposito Mudharabah 

Secara statistik, variabel Tingkat Bagi Hasil hanya berpengaruh signifikan dan 

searah dalam jangka panjang, sementara pada jangka pendek dampaknya tidak 

terlihat. Fenomena ini memberikan indikasi bahwa bagi nasabah deposito 

mudharabah, perubahan imbal hasil yang bersifat temporer bukan menjadi 

pertimbangan utama dibandingkan dengan prospek pengembalian (return) yang 

stabil secara berkelanjutan. 

Temuan ini mendukung prinsip profit and loss sharing, di mana tingkat bagi 

hasil dipandang sebagai indikator potensi keuntungan di masa depan. Minat 

nasabah dalam menginvestasikan dananya cenderung meningkat apabila pihak 

bank mampu memberikan tingkat bagi hasil yang kompetitif serta stabil. Temuan 

penelitian ini sejalan dengan (Amanda et al., 2024; Cintia & Sukardi, 2023) yang 

ditemukan bahwa besaran bagi hasil berperan besar dalam meningkatkan jumlah 

deposito mudharabah. Hal ini memperkuat keputusan untuk menerima hipotesis 

bahwa variabel tersebut memang berpengaruh positif terhadap perkembangan 

dana nasabah untuk periode jangka panjang. 

b. Analisis Variabel X2 terhadap Pertumbuhan Deposito Mudharabah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak 

berpengaruh signifikan dalam jangka pendek, namun berpengaruh positif dan 

signifikan dalam jangka panjang terhadap pertumbuhan deposito mudharabah. Hal 

ini menunjukkan bahwa CAR lebih berperan sebagai sinyal kekuatan permodalan 

dan stabilitas bank yang dinilai nasabah dalam jangka waktu yang lebih panjang, 

bukan sebagai faktor yang memengaruhi keputusan penempatan dana secara 

langsung dalam periode singkat. 
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Hasil ini memperkuat temuan sebelumnya oleh (Sudiarti et al., 2023; Syera & 

Affiah, 2021) yang menjelaskan bahwa rasio modal yang mencukupi dapat 

memperkokoh stabilitas bank syariah sekaligus meningkatkan keyakinan nasabah. 

Di sisi lain, temuan ini tidak sejalan dengan (Amin et al., 2022; Oktaviani & 

Riyadi, 2021) yang menemukan pengaruh negatif CAR terhadap pembiayaan atau 

tingkat bagi hasil. Perbedaan tersebut disebabkan oleh perbedaan konteks variabel 

dependen, di mana CAR pada pembiayaan mencerminkan sikap kehati-hatian 

bank, sedangkan dalam konteks riset ini, CAR dipandang sebagai tolok ukur 

kepercayaan masyarakat terhadap deposito mudharabah. Hasilnya mendukung 

hipotesis yang diajukan, di mana CAR terbukti memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan volume deposito tersebut. 

c. Analisis Variabel X3 terhadap Pertumbuhan Deposito Mudharabah 

Secara statistik, DPK terbukti memiliki dampak searah yang nyata terhadap 

pertumbuhan deposito mudharabah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa baik 

dalam dinamika waktu singkat maupun dalam jangka waktu yang lebih lama, DPK 

tetap menjadi pendorong utama pertumbuhan simpanan tersebut. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan DPK mencerminkan tingginya kepercayaan 

masyarakat serta kondisi likuiditas bank yang sehat, sehingga secara langsung 

maupun berkelanjutan mendorong pertumbuhan deposito mudharabah. 

Senada dengan hasil penelitian (Sudiarti et al., 2023), DPK terbukti menjadi 

instrumen penting yang mendukung operasional bank syariah, terutama dalam hal 

penyaluran dana dan mekanisme bagi hasil kepada nasabah. Peningkatan volume 

penghimpunan dana memperkokoh kapasitas bank dalam mengelola aset, yang 

pada gilirannya memperkuat daya saing produk deposito mudharabah di mata 

nasabah. Hal ini menunjukkan bahwa DPK beneran jadi faktor pendorong bagi 

pertumbuhan deposito mudharabah di jangka pendek dan panjang. Dengan begitu, 

asumsi awal atau hipotesis penelitian ini terbukti kebenarannya. 

E. KESIMPULAN 

1. Tingkat Bagi Hasil (X1) ditemukan tidak memberikan dampak yang nyata dalam 

periode singkat. Sebaliknya, pengaruh positif dan nyata dari variabel ini baru 

terlihat dalam jangka panjang terhadap pertumbuhan deposito mudharabah. Hal 

tersebut mencerminkan sikap nasabah yang lebih rasional, di mana mereka tidak 

reaktif terhadap perubahan bagi hasil sesaat, melainkan lebih memprioritaskan 

stabilitas return secara permanen. Oleh karena itu, Bank Muamalat Indonesia perlu 

menjaga tingkat bagi hasil yang stabil dan kompetitif sebagai strategi 

penghimpunan dana deposito mudharabah. 

2. Capital Adequacy Ratio (X2) tidak berpengaruh signifikan dalam jangka pendek, 

tetapi berpengaruh positif dan signifikan dalam jangka panjang terhadap 

pertumbuhan deposito mudharabah. Temuan ini menegaskan bahwa CAR 

berperan sebagai indikator keamanan dan kekuatan permodalan bank yang 
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membentuk kepercayaan nasabah dalam jangka panjang. Dengan demikian, Bank 

Muamalat Indonesia perlu mempertahankan CAR pada level yang sehat dan stabil 

untuk meningkatkan kepercayaan nasabah. 

3. Dana Pihak Ketiga (DPK) terbukti memberikan dampak positif yang nyata bagi 

kenaikan deposito mudharabah, baik untuk waktu dekat maupun dalam jangka 

panjang. Fenomena ini menandakan bahwa naiknya DPK adalah potret dari 

kuatnya kepercayaan publik serta kondisi likuiditas Bank Muamalat yang sehat. 

Sebagai tindak lanjut, pihak manajemen disarankan memperkuat tata kelola dana 

pihak ketiga dengan cara mendiversifikasi penyaluran modal ke sektor potensial 

serta memperbarui standar pelayanan nasabah. 

4. Secara simultan, Faktor Bagi Hasil, CAR, dan DPK terbukti memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap kenaikan deposito mudharabah di Bank Muamalat 

Indonesia selama rentang tahun 2015 hingga 2024. 

5. Studi ini masih memiliki kekurangan karena hanya berfokus pada satu objek, yakni 

Bank Muamalat Indonesia, dengan jangka waktu pengamatan yang tidak terlalu 

panjang. Ke depannya, peneliti lain disarankan untuk melakukan perbandingan 

antar beberapa bank syariah serta memperpanjang masa observasi supaya 

didapatkan hasil yang lebih menyeluruh. 
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